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ABSTRAK

Jogjakarta sebagal kota tujuan wisata, akan merangsang tumbuhnya usaha-
usaha industri kerajinan untuk wisatawan (baik itu dari dalam maupun dari luar
negri) yang memerlukan souvenir atau barang-barang seni lain dari para pengrajin.
Barang-barang souvenir tersebut dijual selain sebagai barang seni juga sebagai
barang komoditas. Hal ini terlihat dari sumibangan hasil indusiri kecil terhadap
ekspor pada tahun 1999 mencapai US § 91.643.981.490 dengan nilai investas: yang
terus meningkat dar tahun ke tahun, barang-barang tersebut telah menanjak
peringkatnya tidak hanya berfungsi sebagai olen-oleh saja, tetapi sebagai alat
kebutukan sehari-hari, hal ini berdampak pada konsumen yang tidak hanya
wisatawan/bisinessman, tetapi juga keluarga, terutama masyarakat kelas menengah
ke atas. Oleh karena itu diperlukan suatu fasilitas pendukung untuk memenuhi
tuntutan kebutuhan tersebut, antara lain dengan penyediaan sarana promosi dan
perdagangan.

Keadaan fisik bangunan Hotel Toegoe sebagai banguran bersejarah di
lingkungan Malioboro-Mangkubumi dengan ciri  Arsitektur - perpaduan antara
kolonial dengan tradisional Jawa, dapat menjadi salah satu tfaktor penarik untuk
mendukung kegiatan tersebut. Sehingga agar bangunan baru kontekstual dengan
bangunan di sekitarnya, penggunaan elemen dari tradisi setempat harus diperhatikan.
Bangunan baru mengambil tipologi-tipologi bentuk dari pembentuk karakter utama
bangunan lama, yang kemudian ditransformasikan ke dalam bentuknya yang baru,
selain itu Malioboro-Mangkubumi merupakan kawasan perdagangan dengan tingkat
harga lahan kelas I, sehingga perluasan bangunan lehih ke arah vertikal dan
penggunaan ruang pada lahan lebih optimal.

Kesan terhadap ruang dimana perjalanan sejarah scbagai nilar emosional
bangunan menjadi dasar pertimbangan dalam memberikan persepsi terhadap
pengunjung pameran. Hal ini ditunjang dengan sirkulasi dan display barang yang
menggambarkan perpindahan dari masa keadaan bangunan lama tempo dulu ke
bangunan bersuasana masa kini. .




